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ABSTRAK

Yesna Juita : Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair  Square (TPSQ)
Bermuatan Literasi Sains Terhadap Kompetensi Belajar Peserta
Didik Kelas VI1II pada Materi Sistem Eksresi Manusia Di SMPN 9
Padang.

Permasalahan penelitian di SMPN 9 Padang yaitu model pembelajaran yang
berpusat pada guru, rendahnya kompetensi pengetahuan peserta didik,
kemampuan literasi sains peserta didik masih rendah, dan belum menggunakan
model pembelajaran Think Pair Square (TPSq). Upaya yang dilakukan yaitu
mnerapkan model pembelajaran Think Pair Square (TPSq) bermuatan literasi
sains terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas VIII pada materi sistem
eksresi di SMPN 9 Padang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Think Pair Square (TPSq) terhadap kompetensi belajar
peserta didik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
Nonequevalent Control Group Posttest Only Design. Populasi yang digunakan
adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 9 Padang yang terdaftar tahun
ajaran 2018/2019 berjumlah tujuh kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik Purposive Sampling sehingga didapatakan dua kelas sampel yaitu kelas
VII1.4 sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Konvensional dan
kelas VIIL5 sebagai kelas eksperimen menggunakan model Think Pair Square
(TPSqg). Penilaian yang dilakukan pada tiga aspek yaitu pada kompetensi
pengetahuan menggunakan tes tertulis berupa pilihan ganda, kompetensi sikap
menggunakan lembar observasi penilaian sikap, dan komptensi keterampilan
menggunakan lembar observasi penilaian produk berupa makalah.

Berdasarkan hasil penelitian kompetensi pengetahuan peserta didik diperoleh
nilai thiwng 3.16> twaner 1.67, pada kompetensi sikap nilai thiwng 5.34 > tiape 1.67, dan
pada kompetensi keterampilan nilai thiwng 2.26 > twpe 1.67. hal tersebut
menunjukkan hipotesis diterima. Jadi penerapan model pembelajaran Think Pair
Square (TPSq) bermuatan literasi sains berpengaruh positif terhadap kompetensi
pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi keterampilan peserta didik di
SMPN 9 Padang.

Kata Kunci: Think Pair Square (TPSq), Literasi Sains, Kompetensi Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya (UU No. 20 Tahun 2003). Pendidikan
dilaksanakan dengan tahapan yang terencana secara sengaja untuk
mengembangakan segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui bimbingan
yang diberikan tenaga pendidik. Pendidikan merupakan pendewasaan peserta
didik agar dapat mengembangkan bakat, potensi, dan keterampilan yang dimiliki
dalam menjalani kehidupan (Daryanto, 2010: 1). Pendidikan hendaknya
memberikan pembaharuan sesuai dengan tujuan pendidikan agar dapat mengatasi
permasalah yang dialami peserta didik. Pembaharuan dalam pendidikan ini salah
satunya adalah kurikulum,

Kurikulum merupakan salah satu komponen proses pembelajaran yang
bertujuan untuk mempersiapakan manusia Indonesia yang memiliki kemampuan
pribadi yang beriman, inofatif, dan dapat meningkatkan mutu pendidikan
(Permendiknas No. 70 Tahun 2013). Kurikulum 2013 diterapkan disekolah tahun
ajaran 2013/2014, untuk menyempurnakan dan mengatasi permasalahan yang
tidak tercapai pada kurikulum sebelumnya.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dikembangakan pada pencapaian
kompetensi sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi manusia
yang berkualitas dan terdidik (Husamah dan Setyaningrum, 2013: 97). Sesuai

dengan tujuan Kurikulun 2013 dalam Permendikbud No. 48 Tahun 2014 untuk



mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan peradaban dunia.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu guru
IPA kelas VIII SMPN 9 Padang, lIbu Youm Zanizah, S.Pd., pada tanggal 21
Agustus 2018 diketahui bahwa proses pembelajaran yang dilakukan sudah
menggunakan Kurikulum 2013 di kelas VII dan kelas VIII, sedangkan kelas IX
masih  menggunakan KTSP. Kurikulum 2013 menekankan peningkatkan
kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi keterampilan peserta
didik, namun pembelajaran IPA yang dilakukan dikelas VIII SMPN 9 Padang
lebih cenderung pada peningkatan pengetahuan dan belum terlihat pada
kompetensi keterampilan dan kompetensi sikap peserta didik pada saat proses
belajar mengajar.

Ibu Youm Zanizah menyatakan penyampaian materi dilakukan dengan
memberikan penjelasan secara umum mengenai materi yang disampaikan
kemudian peserta didik disuruh membaca serta membuat catatan tentang materi
tersebut, selanjutnya guru membimbing dan menjelaskan materi pembelajaran
kepada peserta didik. Dengan demikian model pembelajaran yang digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran belum beragam, proses pembelajaran masih
berpusat pada guru (Teacher Center), hal ini juga ditemukan pada saat melakukan
observasi pada guru IPA yang lain. Selain itu kemampuan literasi peserta didik

masih kurang dalam pembelajaran yang diberikan, sedangkan pelajaran IPA



adalah pelajaran yang sebagian besar membahas berbagai persoalan terkait
kehidupan yang bertujuan untuk membangun literasi sains pada peserta didik.

Kemampuan literasi sains adalah kemampuan peserta didik menggunakan
pengetahuan dan berfikir secara ilmiah dalam upaya pemecahan masalah.
Menurut OECD (2015), diketahui bahwa kemampuan literasi peserta didik masih
rendah. Wulandari dan Hayat (2016: 2), menyatakan literasi sains adalah
kemampuan seseorang untuk memahami sains, mengomunikasikan sains, serta
menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki
sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam
mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan sains.

Metode dan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru seharusnya
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik, namun dengan
penerapan model pembelajaran yang berpusat pada guru (Teacher Center)
membuat peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
angket yang disebarkan pada peserta didik pada tanggal 26 November 2018,
diketahui bahwa 73% peserta didik menyatakan guru masih menggunakan metode
ceramah dalam proses belajar mengajar, 60% peserta didik menyatakan model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru tidak membantu peserta didik untuk lebih
mudah dalam memahami materi pembelajaran, selain itu peserta didik juga lebih
tertarik dan lebih aktif untuk mengikuti pembelajaran melalui diskusi kelompok.

Berdasarkan hasil Ujian Tengah Semester peserta didik kelas VIII diketahui

bahwa kompetensi pengetahuan peserta didik masih dibawah Kriteria Ketuntasan



Minimal (KKM). KKM vyang ditetapkan di SMPN 9 Padang adalah 75. Nilai
Ujian Tengah Semester peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Tengah Semester IPA Kelas VIII SMPN 9 Padang

Tahun Ajaran 2018/2019.
Nilai Rata-Rata Ujian Presentase Ketuntasan

No | Kelas Tengah Semester Tuntas (%) | Tidak Tuntas (%)
1| VIl 48.50 0 100

2 | VII.2 44.92 0 100

3 | VI3 39.84 0 100

4 | V4 46.29 0 100

5 | VIS 45.50 0 100

6 | VII6 49.44 6.46 93.54

7 | VILY 63.83 30 70

(Sumber: Tata Usaha SMPN 9 Padang)

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Proses pembelajaran seharusnya dapat
meningkatakan kemampuan yang dimiliki peserta didik baik dari kompetensi
pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi keterampilannya sesuai tujuan
Kurikulum 2013 yang telah diimplementasikan di SMPN 9 Padang.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kelas VIII.3-VIIL.6 di
SMPN 9 Padang diketahui bahwa lebih dari 50% peserta didik belum aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran yang berlangsung, terlihat bahwa
kurangnya minat peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang diberikan, selain
itu peserta didik kurang percaya diri dan kurang berani dalam menyampaikan
pendapatanya. Pada saat peserta didik dibagi ke dalam kelompok belajar terlihat
bahwa peserta didik yang aktif dan bekerja sama dalam kelompok belajar hanya 2
sampai 3 orang saja dari 6 orang peserta didik dalam satu kelompok.

Salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi belajar

peserta didik yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang membuat



peserta didik aktif dalam proses pembelajaran yang berlangsung, peserta didik
aktif secara individu maupun saat bekerja dalam kelompok, sehingga peserta didik
tidak hanya diam dan tidak ikut serta bekerja sama dalam kelompok, selain itu
peserta didik juga lebih percaya dalam menyampaikan pendapat dan berani
berbicara, karna peserta didik terlebih dahulu sudah aktif bekerja secara individu
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Model pembelajaran yang
menuntut peserta didik bekerja secara individu dan bekerja sama dalam kelompok
adalah model pembelajaran Think Pair Square (TPSQ).

Model pembelajaran Think Pair Square merupakan salah satu strategi yang
memberi kesempatan pada peserta didik untuk bekerja sendiri serta bekerja sama
dengan orang lain yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir,
komunikasi, dan berbagi informasi dengan peserta didik lain (Sumaryati &
Sumarmo, 2013: 7). Model pembelajaran Think Pair Square memberikan
kesempatan peserta didik untuk bekerja sendiri, serta bekerja sama dengan orang
lain, berfikir aktif dalam menemukan materi yang dipelajari (Think), selanjutnya
berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan dengan pasangan dalam satu
kelompok (Pair) dan akhirnya dapat menyatukan ide antar pasangan dalam satu
kelompok (Square) (Isharyadi, 2015: 3).

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat
didefinisikan masalah dalam penelitian sebagai berikut :

1. Model pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru.

2. Peserta didik belum aktif dalam proses pembelajaran.



3. Kemampuan Literasi Sains peserta didik masih rendah.
4. Kompetensi pengetahuan peserta didik masih banyak di bawah KKM.
5. Belum menerapkan model pembelajaran Think Pair Square (TPSq) bermuatan

literasi sains pada materi sistem ekskresi manusia.
C. Batasan Masalah

Berdasarkaan identifikasi masalah di atas agar penelitian ini lebih terarah
maka penelitian ini dibatasi pada belum diterapkannya model pembelajaran Think
Pair Square (TPSqg) bermuatan literasi sains dan pengaruhnya terhadap
kompetensi belajar peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia kelas VIII
di SMPN 9 Padang. Kompetensi belajar peserta didik dibatasi pada kompetensi
pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi keterampilan.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini apakah

model pembelajaran Think Pair Square (TPSq) bermuatan literasi sains
berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap, dan
kompetensi keterampilan peserta didik Kelas VIII SMPN 9 Padang.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan dari
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair
Square (TPSq) bermuatan literasi sains terhadap kompetensi pengetahuan,
kompetensi sikap, dan kompetensi keterampilan peserta didik kelas VIII SMPN 9

Padang.



. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat :

. Dasar pertimbangan bagi pendidik maupun kepala sekolah dalam menetukan
motode maupun model pembelajaran yang akan diterapakan di kelas pada
mata pelajarann IPA.

. Bagi peserta didik, memberikan pengalaman yang berbeda dalam proses
pembelajaran.

. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapat.

. Bagi peneliti lain sebagai sumber untuk penelitian yang lebih lanjut.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan pembahasan yang
telah dipaparkan, maka disimpulkan bahwa model pembelajarn Think Pair Square

(TPSq) bermuatan literasi sains berpengaruh positif terhadap kompetensi

pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi keterampilan peserta didik pada

materi sistem ekskresi kelas VIII SMP Negeri 9 Padang Tahun Pelajaran

2018/20109.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan terdapat beberapa saran
yang dijelaskan sebagai berikut.

1. Model pembalajaran Think Pair Square memiliki tahapan yang sistimatis,
disarankan kepada guru untuk memahamai secara rinci langkah-langkah
tersebut agar pemebelajaran terencana dengan baik.

2. Bagi peneliti lain sebaiknya melakukan penelitian penilaian kompetensi sikap

dan keterampilan menggunakan lebih dari dua orang observer.
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